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ABSTRACT

Mangosteen (Garcinia mangostana L.) is a member of Guttiferae family, its skin and fruit has
been widely used for health purposes, but other parts such as leaves have not been utilized, while it
has potential to have a similar content. This research aims to determine the secondary metabolites
compound contained in mangosteen leaves (G. mangostana) and its toxicity activities so can be
processed and utilized. The obtained extract was used for phytochemical screening and toxicity test to
Artemia salina L. using Brine Shrimp Lethality Test method. Percentage of larval mortality was
analyzed by probit analysis using SPSS 23.0 (LCsg). The results of this research indicate that the
ethanol extract of mangosteen leaves contain triterpenoid, flavonoid, tannin and saponin that can
provide pharmacological effects. The mangosteen leaves has a high toxicity value, is Lethality
Concentration 50 (LCsp) value in the amount of 30.327 pg/mL.

Keywords: Mangosteen Leaf, Phytochemicals Screening, Toxicity, BSLT, LCx.

ABSTRAK

Manggis (Garcinia mangostana L.) merupakan salah satu anggota famili Guttiferae yang
telah banyak dimanfaatkan untuk kesehatan pada bagian kulit dan buahnya, namun bagian lainnya
seperti daun belum dimanfaatkan yang dapat berpotensi mempunyai kandungan yang serupa.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kandungan senyawa metabolit sekunder dari daun manggis
(G. mangostana) dan aktivitas toksisitasnya agar dapat diolah dan dimanfaatkan. Ekstrak yang
diperoleh digunakan untuk skrining fitokimia dan uji toksisitas terhadap larva udang Artemia salina
L. dengan metode Brine Shrimp Lethality Test. Persentase kematian larva dianalisis dengan analisis
probit menggunakan SPSS 23.0 (LCs). Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa ekstrak etanol daun
manggis terdapat kandungan triterpenoid, flavonoid, tanin dan saponin yang dapat memberikan efek
farmakologis. Daun manggis mempunyai nilai toksisitas yang tinggi, yakni nilai Lethality
Concentration 50 (LCsg) sebesar 30.327 pg/mL.

Kata kunci: Daun Manggis, Skrining Fitokimia, Toksisitas, BSLT, LCsq.
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PENDAHULUAN

Penggunaan tanaman obat sebagai
pengobatan tradisional merupakan pilihan
pengobatan yang Kini makin diminati
karena relatif aman dan murah, salah
satunya adalah untuk terapi kanker. Obat
kemoterapi telah banyak ditemukan untuk
terapi kanker namun hasilnya belum
memuaskan, disamping kurang selektif
dalam penggunaan obat yang ada, juga

Manggis merupakan salah satu
anggota famili Guttiferae. Tanaman ini
dibudidayakan di negara-negara Asia
Tenggara, seperti Indonesia, Malaysia,
Srilangka,  Filipina, dan  Thailand
(Gutierrez et al., 2013). Buah manggis
mengandung zat besi, serat, kalsium,
kalium, protein, fosforus, natrium, vitamin
B1, vitamin B2, vitamin C yang berkhasiat
bagi kesehatan (Hermawati et al., 2014).

Berdasarkan  penelitian  yang
dilakukan Jung et al. (2006), kulit manggis
memiliki aktivitas antioksidan yang tinggi,
dimana mampu mengikat oksigen bebas
yang tidak stabil vyaitu radikal bebas
perusak sel di dalam tubuh sehingga dapat
menghambat proses degenerasi
(kerusakan) sel. Kulit manggis juga
berkhasiat sebagai antidiabetes (Pasaribu
et al., 2012), antibakteri (Nivetha et al.,
2015), antihiperurisemia (Dira et al., 2014)
dan antiinflamasi (Nakatani et al., 2002).
Manggis merupakan tanaman yang
mempunyai potensi sebagai antikanker
(Hidayat et al., 2015). Banyak penelitian
yang telah dilakukan pada bagian buah dan
kulit dari manggis, namun bagian daun
dari manggis belum banyak diteliti
khususnya kandungan senyawa metabolit
sekunder dan tingkat toksisitasnya.

ditemukan efek samping yang cukup besar
dari obat tersebut (Hendrawati, 2009;
Farida et al., 2009). Dari berbagai
penelitian, obat tradisional telah diakui
keberadaannya oleh masyarakat, dengan
demikian meningkatkan manfaat tanaman
bagi kesehatan dan menciptakan kondisi
yang mendorong pengembangan obat
tradisional (Hendrawati, 2009).

Pengujian toksisitas dapat
dilakukan dengan menggunakan metode
Brine Shrimp Lethality Test (BSLT)
menggunakan larva udang laut Artemia
salina L. Hasil yang diperoleh dihitung
sebagai nilai LCs (Lethal Concentration)
ekstrak uji, yaitu jumlah konsentrasi
ekstrak uji yang dapat menyebabkan
kematian larva udang sejumlah 50%
(Meyer et al., 1982). Senyawa yang telah
diisolasi dan dimonitor aktivitasnya
dengan BSLT menunjukkan adanya
korelasi terhadap suatu uji spesifik
antitumor.  Apabila senyawa tersebut
dinyatakan bersifat toksik, maka dapat
dilakukan uji lanjutan antikanker terhadap
sel kanker (Freshney, 1986).

Berdasarkan uraian diatas, penulis
tertarik  untuk melakukan penelitian
mengenai kandungan senyawa metabolit
sekunder dan  aktivitas toksisitas dari
ekstrak etanol daun manggis menggunakan
metode Brine Shrimp Lethality Test
(BSLT).

METODE PENELITIAN
Waktu dan Tempat

Penelitian  dilaksanakan  pada
Januari-Maret 2018 di Laboratorium
Farmakologi Program Studi Farmasi,
Fakultas Matematika dan limu
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Pengetahuan Alam, Universitas Sam
Ratulangi Manado.

Jenis Penelitian

Penelitian merupakan penelitian
eksperimental laboratorium.

Alat

Tisu, blender, gunting, tabung
reaksi, rak tabung reaksi, pipet, penggaris,
rotary evaporator, timbangan, sarung
tangan, masker, gelas beker, batang
pengaduk, cawan petri, waterbath, kertas
saring, ayakan mesh 200, corong, kaca
pembesar, hotplate, aerator, lampu, labu
takar, erlenmeyer, gelas ukur, aluminium
foil, spatula, toples kaca, pot salep, wadah
plastik berukuran sedang.

Bahan

Bahan yang digunakan dalam
penelitian daun manggis (Garcinia
mangostana L.), etanol 96%, air laut,
Artemia salina L., akuades, garam non
yodium, CHCIl; (kloroform), NH;j;
(amonia), H,SO, (asam sulfat), pereaksi
Meyer, pereaksi Dragendorf, pereaksi
Wagner, C4HgO3 (asetat anhidrat), HCI
(asam klorida), Mg (magnesium) dan
FeCls (besi (111) klorida).

Pengambilan dan Persiapan Sampel

Sampel yang digunakan ialah daun
manggis (Garcinia mangostana L.) yang
diambil di kelurahan Paniki, kecamatan
Mapanget, kota Manado, Sulawesi Utara.
Selanjutnya sampel dibersihkan dan
dikeringanginkan hingga sampel kering.
Setelah kering sampel diblender hingga
sampel menjadi halus lalu diayak dengan
ayakan mesh 200.

Identifikasi Tanaman

Identifikasi tanaman dilakukan di
Laboratorium  Taksonomi  Tumbuhan
Program  Studi Biologi Fakultas
Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam,
Universitas Sam Ratulangi Manado.

Ekstraksi Daun Garcinia mangostana L.

Ekstraksi bahan aktif dilakukan
dengan metode maserasi dengan pelarut
etanol 96%. Serbuk Garcinia mangostana
L. ditimbang sebanyak 200 g dan
dimasukkan ke dalam wadah, kemudian
ditambahkan pelarut hingga volume akhir
mencapai 1000 mL dengan perbandingan 1
: 5 (b/v). Hasil maserasi kemudian disaring
dengan kertas saring sehingga dihasilkan
filtrat dan residu. Perendaman dilakukan
lagi 1 Kkali remaserasi. Filtrat yang
diperoleh kemudian dipekatkan dengan
rotary evaporator pada suhu 40°C hingga
diperoleh ekstrak kental berupa pasta.

Uji Fitokimia

Uji  fitokimia merupakan uji
kualitatif ~ yang  dilakukan untuk
mengetahui  komponen bioaktif yang
terkandung dalam ekstrak etanol 96% daun
Garcinia mangostana L. Analisis fitokimia
yang dilakukan meliputi uji alkaloid,
triterpenoid/steroid, flavonoid, tanin dan
saponin. Metode analisis yang digunakan
berdasarkan pada Harborne (1987).

a. Alkaloid

Sebanyak 0,5 g ekstrak etanol daun
manggis (Garcinia mangostana L.)
dimasukkan ke dalam tabung reaksi
kemudian ditambahkan 2 mL kloroform
(CHCI3) dan 10 mL amonia (NHs) lalu
ditambahkan 10 tetes asam sulfat (H,SO,).
Campuran dikocok dan dibiarkan hingga
membentuk 2 lapisan. Lapisan asam sulfat
(H,SO,)  dipindahkan dalam 3 tabung
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reaksi dengan volume masing-masing 2,5
mL. Ketiga larutan diuji dengan pereaksi
Meyer,  Dragendorf  dan  Wagner.
Terjadinya endapan putih (untuk pereaksi
Meyer), merah jingga (untuk pereaksi
Dragendorf) dan coklat (untuk pereaksi
Wagner) menandakan adanya alkaloid.

b. Triterpenoid/Steroid

Sebanyak 0,5 g ekstrak etanol daun
manggis (Garcinia mangostana L.)
ditambahkan dengan 1 mL Kkloroform
(CHCI3). Setelah itu campuran dikocok.
Ditambahkan masing-masing  asetat
anhidrat (C4He¢O3) dan asam sulfat
(H2S0,) pekat sebanyak 2 tetes. Larutan
dikocok perlahan dan dibiarkan selama
beberapa menit. Jika mengandung steroid
maka larutan memberikan warna biru atau
hijau dan apabila mengandung triterpenoid
maka larutan memberikan warna merah
atau ungu.

c. Flavonoid

Sebanyak 0,5 g ekstrak etanol daun
manggis (Garcinia mangostana L.)
dimasukkan ke dalam tabung reaksi,
ditambahkan 5 mL etanol dan dipanaskan
selama 5 menit dalam tabung reaksi.
Setelah dipanaskan, ditambahkan 10 tetes
asam klorida (HCI) pekat. Kemudian
ditambahkan 0,2 g serbuk magnesium
(Mg). Adanya flavonoid ditunjukkan oleh
timbulnya warna merah.

d. Tanin

Sebanyak 0,5 g ekstrak etanol daun
manggis (Garcinia mangostana L.)
dimasukkan ke dalam tabung reaksi
kemudian ditambahkan dengan 10 mL air
panas, kemudian ditetesi menggunakan
besi (I11) klorida (FeCls), keberadaan tanin

dalam sampel ditandai dengan timbulnya
warna hijau kehitaman.

e. Saponin

Sebanyak 0,5 g ekstrak etanol daun
manggis (Garcinia mangostana L.)
ditambahkan dengan 10 mL akuades
kemudian dikocok selama kurang lebih 1
menit. Selanjutnya didiamkan selama 10
menit dan diamati buih atau busa yang
terbentuk. Keberadaan senyawa saponin
dalam sampel ditandai dengan
terbentuknya buih yang stabil selama 10
menit.

Uji Toksisitas dengan Metode BSLT
Penyiapan Larva Artemia salina L.

Penetasan telur Artemia salina L.
dilakukan  dengan cara  merendam
sebanyak 50 mg telur A. salina dalam
wadah yang berisi air laut dibawah cahaya
lampu 25 watt. Telur A. salina akan
menetas dan menjadi larva setelah 24 jam
(Mudjiman, 1988). Larva A. salina yang
baik digunakan untuk uji BSLT yaitu yang
berumur 48 jam sebab jika lebih dari 48
jam dikhawatirkan kematian A. salina
bukan disebabkan toksisitas melainkan
oleh terbatasnya persediaan makanan
(Meyer et al., 1982).

Pembuatan Konsentrasi Sampel Uji

Konsentrasi larutan uji  untuk
BSLT adalah 1000 pg/mL, 500 pg/mL,
250 pg/mL, 100 pg/mL, 10 pg/mL, dan
larutan kontrol. Untuk pembuatan larutan
stok, ekstrak kental etanol 96% ditimbang
sebanyak 50 mg, kemudian dilarutkan
dengan ke dalam air laut sebanyak 50 mL,
hingga diperoleh konsentrasi larutan stok
1000 pg/mL (lampiran 4).

a. Larutan konsentrasi 1000 pg/mL
adalah larutan stok.
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b. Larutan konsentrasi 500 pug/mL dibuat
dengan cara diambil 25 mL dari
larutan stok dan dimasukkan ke dalam
25 mL air laut.

c. Larutan konsentrasi 250 pg/mL dibuat
dengan cara diambil 25 mL dari
larutan 500 pg/mL dan dimasukkan ke
dalam 25 mL air laut.

d. Larutan konsentrasi 100 ug/mL dibuat
dengan cara diambil 20 mL dari
larutan 250 pg/mL dan dimasukkan ke
dalam 30 mL air laut.

e. Larutan konsentrasi 10 pg/mL dibuat
dengan cara diambil 5 mL dari larutan
100pg/mL dan dimasukkan ke dalam
45 mL air laut.

f. Larutan kontrol dibuat dengan
mengambil 50 mL air laut saja.

Pelaksanaan Uji Toksisitas

Pada uji toksisitas masing-masing
konsentrasi dilakukan 3 duplikasi dengan
tiap kelompok sebanyak 10 ekor larva
Artemia salina L. Disiapkan wadah untuk
pengujian, untuk masing - masing
konsentrasi ekstrak sampel membutuhkan
3 wadah dan 3 wadah sebagai kontrol
untuk masing — masing duplikasi.
Selanjutnya pada tiap konsentrasi larutan
dimasukan 10 ekor larva A. salina.
Pengamatan dilakukan selama 24 jam
terhadap kematian larva A. salina dimana
setiap konsentrasi dilakukan 3 duplikasi
dan dibandingkan dengan kontrol. Kriteria
standar untuk menilai kematian larva A.
salina yaitu bila larva A. salina tidak
menunjukkan pergerakkan selama
beberapa detik observasi.

Analisis Data

Data hasil penelitian dari uji
toksisitas akan dianalisis dengan analisis

probit menggunakan SPSS 23.0 untuk
menentukan nilai LCs.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Persiapan Sampel

Daun manggis yang digunakan
pada penelitian diperoleh dari pohon
manggis yang berada di halaman
perumahan masyarakat kelurahan Paniki,
kecamatan Mapanget, kota Manado,
Sulawesi Utara.

Daun yang diperoleh dilakukan
sortasi, pencucian dan pengeringan.
Sortasi dan pencucian dilakukan dengan
tujuan untuk membersihkan dari kotoran-
kotoran yang melekat atau bagian tanaman
lain yang tidak akan digunakan yang
terbawa  saat  pengumpulan  daun
menggunakan air bersih.

Pengeringan  bertujuan  untuk
menghilangkan kadar air dalam sampel
yang dapat menyebabkan terjadinya reaksi
enzimatis yang mengakibatkan rusaknya
sampel karena susunan senyawa yang
terdapat dalam daun tersebut telah berubah
(Ningsih et al.,, 2016). Pengeringan
dilakukan di tempat yang terlindung dari
cahaya matahari langsung atau pada suhu
kamar dengan diangin-anginkan, hal ini
dilakukan untuk menghindari terjadi
kerusakan pada kandungan zat aktif akibat
pemanasan.

Setelah daun manggis menjadi
kering, dilakukan proses penghalusan
dengan alat blender kemudian diayak
menggunakan ayakan mesh 200. Sampel
berupa serbuk bertujuan untuk
memperluas permukaan sehingga interaksi
pelarut dengan senyawa yang akan diambil
lebih efektif dan senyawa dapat terekstrak
sempurna. Semakin kecil ukuran bahan
yang digunakan maka semakin luas bidang
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kontak antara bahan dengan pelarut.
Kondisi ini akan menyebabkan kecepatan
untuk mencapai kesetimbangan sistem
menjadi lebih besar. Jaringan bahan atau
simplisia dapat mempengaruhi efektivitas
ekstraksi. Ukuran bahan yang sesuai akan
menjadikan proses ekstraksi berlangsung
dengan baik dan tidak memakan waktu
yang lama (Ningsih et al., 2016).

Ekstraksi
Serbuk kering daun  manggis
diekstraksi dengan metode maserasi.

Serbuk daun manggis yang digunakan
sebesar 200 g dan diekstraksi dengan
pelarut etanol 96% mencapai 1000 mL
selama 5 hari dan dilakukan lagi
remaserasi 1 kali selama 2 hari dengan
ditambahkan pelarut etanol 96% mencapai
600 mL.

Pemilihan metode maserasi
dikarenakan pelaksanaannya lebih mudah
dan tidak memerlukan peralatan yang
spesifik. Selain itu, metode maserasi dapat
digunakan untuk jenis senyawa yang tahan
panas maupun yang tidak tahan panas dan
dapat digunakan untuk jenis senyawa yang
belum diidentifikasi (Herawati et al.,

2012). Proses ini sangat menguntungkan
dalam isolasi senyawa bahan alam, karena
selama perendaman terjadi peristiwa
plasmolisis yang menyebabkan terjadi
pemecahan dinding sel akibat perbedaan
tekanan didalam dan diluar sel, sehingga
senyawa yang ada dalam sitoplasma akan
terlarut dan proses ekstraksi senyawa akan
sempurna karena dapat diatur lama
perendaman yang diinginkan (Ningsih et
al., 2016).

Besar rendemen hasil ekstraksi 200
g serbuk daun manggis dalam 1000 mL
etanol dihitung dalam persen rendemen.
Hasil ekstraksi daun manggis diperoleh
ekstrak kental sebanyak 30,45 g. Persen
rendemen ekstrak daun manggis didapat
dengan membagi jumlah rendemen ekstrak
dengan berat serbuk sebelum ekstraksi
kemudian  dikalikan  100%. Persen
rendemen yang didapat yaitu 8,46%.

Uji Fitokimia

Pengujian  fitokimia  dilakukan
menggunakan metode yang berdasarkan
pada Harborne (1987). Hasil pengujian
dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Hasil Uji Fitokimia dari Ekstrak Etanol Daun Manggis (Garcinia mangostana L.)

Senyawa Penambahan

Metabolit

Perubahan
Positif

Perubahan
Warna

Hasil Pengujian

Alkaloid 2 mL
kloroform +
10 tetes asam

sulfat

pereaksi

pereaksi
Meyer:
endapan

putih

warna -
kuning

Dragendorf:
merah jingga

pereaksi
Wagner:
coklat
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Triterpenoid/Steroid

1mL
kloroform + 2

triterpenoid:  warna merah +

warna merah triterpenoid

tetes asetat atau ungu i
anhidrat + 2 id: .
steroid: steroid
tetes asam warna biru
sulfat pekat atau hijau
Flavonoid 10 tetes asam  warna merah  warna merah +
klorida pekat
+0,29
serbuk
magnesium
Tanin 10 mL air warna hijau  warna hijau +
panas + 6 kehitaman kehitaman
tetes besi (I11)
Klorida
Saponin 10 mL terbentuknya terbentuknya +
akuades buih yang buih yang
stabil selama stabil selama
10 menit 10 menit
Pengujian  fitokimia  tersebut larutan kontrol yang hanya berisi air laut
menunjukkan bahwa ekstrak daun manggis dapat dilihat dalam Tabel 2. Penambahan
positif memiliki senyawa metabolit larutan kontrol dilakukan untuk

sekunder yakni, triterpenoid, flavonoid,
tanin dan saponin. Dan memperoleh hasil
negatif pada pengujian alkaloid dan
steroid. Keberadaan metabolit sekunder
tersebut menunjukkan bahwa daun
manggis mempunyai efek farmakologis
dan berpotensi untuk dijadikan sebagai
bahan obat-obatan.

Pengujian Toksisitas dengan Metode
BSLT

Pengujian  toksisitas  dilakukan
dengan metode BSLT (Brine Shrimp
Lethality Test) menggunakan larva
Artemia salina L. Kemampuan toksisitas
dari ekstrak etanol daun manggis dalam
mematikan larva udang yang telah
diberikan perlakuan dengan konsentrasi
10, 100, 250, 500 dan 1000 pg/mL beserta

mengetahui pengaruh air laut maupun
faktor lain terhadap kematian larva,
sehingga kematian larva dapat dipastikan
karena  efek dari  ekstrak  yang
ditambahkan. Air laut yang digunakan

merupakan air laut sintetik yang
dibuat dengan cara melarutkan garam non
yodium sebanyak 20 g dalam 1000 mL
akuades. Dapat diketahui bahwa masing-
masing konsentrasi ekstrak daun manggis
yang digunakan memperlihatkan pengaruh
yang berbeda. Jumlah larva tiap uji adalah
10 ekor dan tiap konsentrasi dilakukan tiga
duplikasi. Jumlah total larva udang A.
salina yang digunakan adalah 180 ekor
larva.

Larva yang digunakan adalah larva
yang berumur 48 jam dan aktif bergerak.
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Pada fase ini disebut dengan fase nauplii
atau telur menjadi larva, dimana fase ini
merupakan fase paling aktif membelah
secara mitosis sehingga identik dengan sel
kanker. Nauplii yang berumur dibawah 48
jam mempunyai epitel saluran pencernaan
yang belum dapat berkontak dengan

medium eksternal dan nauplii ini hanya
hidup dari kantung kuning telurnya
sehingga dikhawatirkan kematian larva
tidak berhubungan dengan efek toksisitas
dari ekstrak etanol daun manggis Garcinia
mangostana L. (Panggabean, 1984).

Tabel 2. Persentase Jumlah Kematian Larva Udang

Jumlah Kematian Setiap Konsentrasi

Pengujian tﬁ;ﬂﬁz? Loua/mL 100 250 500 1000
HY pg/mL pg/mL pg/mL pg/mL
1 0 3 7 9 10 10
2 0 2 7 10 10 10
3 0 3 6 10 10 10
Total
Kematian 0 8 20 29 30 30
Larva
Rata-rata 0 3.3 6.6 9.6 10 10
Persentase 0 33% 66% 96% 100%  100%
Kematian
Berdasarkan Tabel 2, dapat dilihat apabila memiliki nilai LCs, dengan
bahwa semakin tinggi konsentrasi maka konsentrasi kurang dari 1000 pg/mL,

semakin besar juga tingkat kematian larva
udang, dimana diperoleh tingkat kematian
tertinggi pada konsentrasi 1000 pg/mL dan
kematian terendah pada konsentrasi 10
pg/mL.

Mekanisme kematian larva udang
berhubungan dengan senyawa metabolit
sekunder ekstrak yang bersifat toksik yang
dapat menghambat daya makan larva
udang. Ketika senyawa tersebut tertelan
oleh larva, alat pencernaannya akan
terganggu. Selain itu, senyawa ini
menghambat reseptor perasa pada daerah
mulut larva udang. Sehingga larva udang
tidak bisa makan, sehingga menyebabkan
larva udang mati (Meyer et al., 1982).

(1982),
toksik

et al.
bersifat

Menurut Meyer
ekstrak dapat disebut

semakin kecil nilai LCsy menunjukkan
bahwa senyawa metabolit sekunder yang
terkandung dalam  ekstrak  tersebut
semakin kuat. Hasil dari analisis probit
menggunakan SPSS 23.0 menunjukkan
nilai LCsy dari ekstrak etanol daun
manggis adalah 30.327 pg/mL dan
menunjukkan bahwa ekstrak daun manggis
bersifat toksik. Sehingga berdasarkan nilai
LCso yang diperoleh dengan metode
BSLT, tanaman ini dapat dilakukan
penelitian lanjutan untuk dikembangkan
sebagai obat antikanker.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang
telah dilakukan dapat disimpulkan sebagai
berikut:
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1. Ekstrak etanol 96% daun manggis
(Garcinia mangostana L.) terdapat
senyawa metabolit sekunder yakni,
triterpenoid, flavonoid, tanin dan
saponin yang dapat memberikan
aktivitas farmakologis.

2. Ekstrak etanol 96% daun manggis
(Garcinia mangostana L.) memiliki
sifat toksik dengan nilai LCsy sebesar
30.327 pg/mL.

SARAN

Dengan hasil penelitian yang
dilakukan ini, perlu dilakukan penelitian
yang lebih lanjut mengenai daun manggis,
karena daun manggis memiliki berbagai
senyawa metabolit  sekunder  yang
bermanfaat dan pula bersifat toksik yang
sangat berpotensi sebagai bahan obat
antikanker.
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